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ABSTRAK

Al-Qur’an sebagai sumber hukum islam yang keberadaannya wajib diyakini
(diimani) oleh seluruh umat islam, dalam arti kata kita wajib memelihara,
mempelajari dan mencurahkan segala kemampuan agar dapat memahami
kandungan ayat-ayat Al-Qur’an didalamnya untuk diamalkan dalam kehidupan.
Itulah sebabnya orang tua sangat berperan untuk mengenalkan Al-Qur’an dan
memberi semangat untuk menghafal Al-Qur’an bagi anak-anak mereka.

Peranan orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap semangat anak dalam
menghafal Al-Qur’an, karena orang tua motivator pertama bagi anak, yang
mengetahui sifat serta sikap anak dalam cara menghafal mereka. Maka dengan
adanya semangat menghafal yang diberikan orang tua, anak lebih termotivasi
unutuk menghafal serta mengamalkan Al-Qur’an

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar peran orang
tua dalam meningkatkan semangat menghafal Al-Qur’an anak di taman pendidikan
Al-Qur’an (TPA) masjid Al-lkhlas desa mulyaguna kecamatan teluk gelam
kabupaten ogan komering ilir.penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kuantitatif dan pengumpulan data yang dilakukan menggunakan observasi dan
angket. Dari penelitian yang telah dilakukan kepada sejumlah orang tua yang
menjadi sempel, penulis melakukan analisa data yang merupakan bagian penting
dalam metode ilmiah untuk menjawab masalah penelitian ini. Dalam menganalisa
data, penulis memberikan kesimpulan bahwa semangat menghafal Al-Qur’an anak
sudah diberikan oleh para orang tua dengan cara memberi hadiah. Pujian serta
menegur anak apabila tidak mau mengaji. Selain itu orang tua juga memberi guru
tambahan mengaji untuk anak mereka.

Xi



BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Alam ini diciptakan oleh Allah SWT bukan tanpa tujuan, melainkan
untuk kepentingan manusia, oleh karena itu, diantara ciptaan Tuhan
manusialah makhluk tertinggi, manusialah yang ditunjuk oleh Tuhan sebagai

khalifah atau penguasa dipermukaan bumi.

Manusia sebagai makhluk ciptaan Allah SWT yang sempurna diserahi
amanah dari Allah SWT menyandang tugas sebagai khalifah dibumi. Oleh
karena itu, manusia berhak mengelola lingkungan hidup untuk memenuhi
kebutuhannya. Selain itu, manusia berkewajiban untuk melestarikan

lingkungan hidup, baik di laut, di darat, maupun diudara.*

Firman Allah SWT QS. At-Tahrim Ayat 6:

Artinya: “ Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;

1 Zainudin Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), Cet 1 hal.46



penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai
Allah terhadap apa yang diperintankan-Nya kepada mereka dan selalu

mengerjakan apa yang diperintahkan.””

Keluarga merupakan unit terkecil didalam masyarakat yang terdiri dari
ayah-ibu dan anak-anak. Apabila keluarga sebagai unit terkecil didalam
masyarakat itu menjadi atau berada pada keadaan selamat, maka masyarakat
itu mendapat keselamatan pula. Orang yang beriman yang dipanggil didalam
keluarga ini terutama yang menjadi pemimpinnya yang tidak lain adalah sang
ayah itu sendiri.

Tugas menyelamatkan dan memelihara keluarga itu tidak terlepas dari
fungsinya sebagai pimpinan dalam keluarga itu. Pimpinan tidak lain adalah :
Jujur, adil, bertanggung jawab dan sabar. Jujur dan ikhlas tidak lain kerja yang
berlandaskan karena Allah SWT semata-mata.® Segala kerja manusia dibumi
ini pada akhirnya akan menjerumus kearah dua titik, dua tempat saja: kalau
tidak surga ya neraka. Orang yang beriman dituntun Allah SWT agar segala
gerak langkah dan perilakunya dimuka bumi ini akan dicatat dan
diperhitungkan dan ditimbang dan akhirnya akan dimukimkan pada dua tempat
saja : kalau tidak surga ya neraka.*

Orang tua merupakan pusat pendidikan yang pertama dan utama bagi

seorang anak. Keluarga merupakan proses penentu dalam keberhasilan belajar.

2 QS. At-Tahrim Ayat 6

% Gadjahnata, Pendidikan Bernuansa Qur’ani (Palembang: Universitas Sriwijaya,2000),
Cet 1, hal.157

4 1bid, hal.159



Orang tua adalah komponen keluarga yang terdiri dari ayah, ibu dan anak,
dimana merupakan hasil dari sebuah ikatan perkawinan yang sah yang dapat
membentuk sebuah keluarga. Orang tua memiliki tanggung jawab untuk
mendidik, mengasuh dan membimbing anak-anaknya untuk mencapai tahapan
tertentu yang menghantarkan anak untuk siap dalam kehidupan bermasyarakat.®

Di dalam masyarakat lah potensi anak bisa terlihat, apakah bermanfaat
didalam masyarakat tersebut atau malah sebaliknya. Untuk mencapai itu semua,
orang tua harus memberikan perhatian lebih untuk mendidik anak dengan
sebaik-baiknya, dan dengan caranya masing-masing. Karena orang tua
memiliki tanggung jawab untuk anak-anaknya. Al-Qur’an sebagai sumber
hukum islam yang keberadaannya wajib diyakini (diimani) oleh seluruh umat
islam, dalam arti kata kita wajib memelihara, mempelajari dan mencurahkan
segala kemampuan agar dapat memahami kandungan ayat-ayat Al-Qur’an

didalamnya untuk diamalkan dalam kehidupan.

Al-Qur’an diturunkan kepada umat manusia dengan tujuan agar
dapat menyadarkan manusia, serta membuka hati dan fikiran mereka tentang
keberadaan mereka dimuka bumi ini. Juga agar mereka berfikir tentang
kekuasaan Allah SWT adanya hari kebangkitan, ada surga ada neraka bahwa
nasib kehidupan mereka ditentukan dan dikehendaki sang pencipta, sesuai

dengan sikap hidup mereka selama didunia.

S Darmaningtyas, Pendidikan Pada dan Setelah Krisis (Pendididkan Pada Masa Krisis),
(‘Yokyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), Cet ke-1, hal.3



Untuk mengantarkan manusia kepada tujuan tersebut, Islam telah
menjadikan pendidikan Islam sebagai sarana dan media umat. Karena
pendidikan Islam sendiri bertujuan pada terwujudnya kepatuhan manusia
secara sempurna kepada Allah SWT, baik secara pribadi, komunitas maupun
seluruh umat manusia. Pendidikan itu tidak terbatas pada tempat dan waktu
tertentu dan lingkungan pendidikan itu terdiri dari lingkungan keluarga,

sekolah, dan masyarakat.

Pendidikan membaca Al-Qur’an sebaiknya dilakukan sejak kecil
karena pada usia seperti ini mereka mudah mengingat apa yang dipelajarinya.
Seperti yang dikemukakan oleh Jalaluddin beliau berpendapat bahwa
“Kegiatan belajar membaca Al-Qur’an sudah seharusnya dimulai sejak usia
muda, yaitu masa kanak-kanak, dimana pada masa itu terkandung potensi
belajar yang sangat besar, sehingga para pendidikan menyebutnya dengan

masa peka untuk belajar.”®

Lidah yang baik adalah lidah yang selalu berzikir. Karena itu didalam
rumah tangga muslim selalu terdengar kalam Allah SWT (Al-Qur’an) dibaca,
terutama pada malam hari. Tidak pernah lidah muslim dalam sehari semalam
tidak membaca Al-Qur’an. Karena itu semua anak muslim wajib diajarkan

membaca Al-Qur’an sejak ia pandai membaca dan menulis.

6 Jalaluddin. Metode tunjuk Silang Belajar Membaca Al-Qur’an. (Jakarta:Kalam Mulia,
1994). Hal.2.



Maka dari itu orang tua sangat berperan penting untuk menumbuhkan
dan memberikan semangat bagi anak-anaknya untuk membaca, menghafal
serta mengamalkan Al-Qur’an. Supaya anak dapat bermanfaat bagi keluarga
dan masyarakat. Karena sebaik-baiknya ilmu adalah ilmu yang bermanfaat.
Jika anak- anak diajarkan Al-Qur’an sejak dini dan dapat menghafal serta
mengamalkannya, anak tersebut dapat membawa orang tua mereka menuju
surga. Dengan itu orang tua sangat berperan dalam membimbing anak untuk
memilih cita-cita yang ia inginkan. Entah itu dalam manggapai cita-cita di
dunia ataupun cita-cita di akhirat dan cita- cita didunia dan diakhirat. Seperti
dokter yang hafal 30 juz, guru yang hafal hadist, atau anak usia dini yang hafal
30 juz, dan lain sebagainya. Jika mendengar atau melihat langsung anak-anak
tersebut pastilah kita bangga sebagai umat islam, terlebih jika kita adalah
orang tua dari anak-anak yang memiliki gelar didunia maupun diakhirat. Untuk
memiliki anak yang hafal 30 juz atau disebut hafidz hafidzoh tentulah meliki
tahap-tahapan, tahapan-tahapannya yakni dengan cara memperkenalkan anak

dengan Al-Qur-an.

Mengajarkan Al-Qur’an bukanlah waktu yang sebentar, memerlukan
waktu yang lumayan lama, dimana waktu yang lama tersebut anak pasti
memiliki kejenuhan dalam melakukannya. Itulah mengapa orang tua berperan
penting dalam meningkatkan semangat menghafal Al-Qur’an pada anak,
apalagi jika anak tersebut masih kecil. Dari Latar Belakang Masalah inilah,
peneliti tertarik untuk menulis skripsi dengan judul “PERAN DAKWAH

ORANG TUA  DALAM MENINGKATKAN SEMANGAT



MENGHAFAL AL-QUR’AN ANAK DI TAMAN PENDIDIKAN AL-
QUR’AN (TPA) MASJID AL-IKHLAS DESA MULYAGUNA

KECAMATAN TELUK GELAM”

B. Rumusan Masalah:

Berdasarkan pada latar belakang yang telah dipaparkan, maka

permasalahan dalam penelitian skripsi ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana peran orang tua dalam mngenalkan Al-Qur’an pada anak?

2. Bagaimana cara orang tua dalam meningkatkan semangat anak untuk
menghafal Al-Qur’an ?

3. Apakah ada faktor yang menghambat dan mendorong semangat anak dalam
menghafal Al-Qur’an?

C. Batasan Masalah

Supaya dalam pembahasan nantinya lebih terfokus pada topik
penelitian, maka perlu adanya pembatasan masalah. Adapun masalah yang

diteliti adalah terfokus pada anak usia dini.



D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengehatahui peran orang tua dalam menggenalkan Al-
Qur’an pada anak.
b. Untuk mengetahui cara orang tua dalam meningkatkan semangat

anak untuk menghafal Al-Qur’an.

C. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menghambat dan mendorong

semangat anak dalam menghafal Al-Qur’an.

2. Kegunaan Penelitian

a. Untuk menciptakan generasi-generasi yang akan datang, agar
lebih semangat menghafal Al-Qur’an

b. Memberikan penjelasan kepada para orang tua bahwa harta yang
paling berharga yaitu anak yang sholeh dan sholehah yang bisa
menghafal Al-Qur’an dan mengamalkannya.

E. Definisi Operasioanal

Ada beberapa istilah yang perlu ditegaskan, agar pembahasan dalam
skripsi ini tidak terjadi kesalahan pemahaman serta semakin jelas maksud dan

tujuan yang dikehendakinya. Beberapa istilah yang dimaksud adalah :

Peran adalah suatu konsep prihal apa yang dapat dilakukan individu
yang penting bagi struktur sosial masyarakat, peranan meliputi norma-norma

yang dikembangkan dengan posisi atau tempat seseorang dalam masyarakat,



peranan dalam arti ini merupakan rangkaian peraturan-peraturan yang
membimbing seseorang dalam kehidupan kemasyarakatan, peran juga dapat
berarti perilaku yang diharapkan dari orang yang mempunyai kedudukan atau

status.’

Dakwah merupakan segala bentuk aktivitas penyampaian ajaran
Islam kepada orang lain dengan berbagai cara bijaksana agar memahami dan
mengamalkan ajaran Islam dalam semua lapangan kehidupan. “Berbagai cara
bijaksana” itu mestilah dilaksanakan dengan seperangkat ilmu yang dikenal

sebagai ilmu dakwah.®

Orang tua adalah orang yang lebih tua atau orang yang dituakan, terdiri
dari ayah dan ibu yang merupakan guru dan contoh utama untuk anak-anaknya
karena orang tua yang menginterpretasikan tentang dunia dan masyarakat pada
anak-anaknya.Dari pengertian diatas dapat disimpulakan bahwa orang tua

berperan penting bagi anak-anaknya.

Semangat atau motivati dapat diartikan sebagai daya penggerak agar
menjadi aktif. Aktif pada saat-saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk

mencapai tujuan sangat dirasakan/mendesak.

Pengertian menghafal menurut Wasty Soemanto berarti menyerap atau

meletakkan pengetahuan dengan jalan pengecaman secara aktif.

" Muhammad Azmi, Pembinaan Akhlak Anak Usia Pra Sekolah, (Jogjakarta: Cupid,
2006). h.105
8 Wahidin Saputra, Pengantar IImmu Dakwah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011). Cet -1.



Al-Qur’an adalah sumber ajaran Islam yang pertama, memuat
kumpulan wahyu Allah SWT yang disampaikan pada Nabi Muhammad SAW.
Diantara kandungan isinya ialah peraturan hidup untuk mengatur kehidupan
manusia dalam hubungannya dengan Allah SWT, dengan perkembangan
dirinya, dengan sesama manusia, dan hubungannya dengan alam serta makhluk

lainnya.’

Anak adalah “manusia yang masih kecil usia 0-6 tahun atau keturunan
kedua dan dapat diartikan juga anak yang belum dewasa dan masih berada pada

usia kanak-kanak yang belum memasuki sekolah dasar.°

Jadi peran dakwah orang tua dalam meningkatkan semangat menghafal
Al-Qur’an pada anak usia dini adalah suatu proses pemberian pemahaman
yang diberikan orang tua kepada anaknya jika menghafal atau mempelajari al-

Qur’an itu penting dan berguna untuk hidup yang akan datang setelah kematian

(Akhirat).

F. Tinjauan Pustaka
Setelah melakukan penelusuran sumber pustaka, penyusun banyak sekali
menemukan pemanbahas tentang peran dakwah yang tertuju pada anak usia
dini. Salah satu skripsi yang membahas tentang peran yakni; Skripsi karya
Kantika Lestari yang berjudul “Peran Keluarga Sakinah Dalam Menerapkan

Pendidikan Agama Islam Pada Anak Usia Dini di Desa Mekarjadi, Kecamatan

® Zainudin Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), Cet 1 hal.86
10 Akmal Hawi , Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Palembang: IAIN Raden
Fatah Press,2005), Hal. 44
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Sungai Lilin”. Keluarga adalah lingkungan yang pertama kali dikenal oleh
anak, didalam rumah tangga inilah tempat meletakkan dasar-dasar kepribadian
anak, karena pada usia ini anak lebih peka terhadap pengaruh yang ada

disekitarnya.!

Skripsi karya Cholisoh yang berjudul “Peranan Lembaga Al-
Qur’an Dalam Meningkatkan Pemahaman Al-Qur’an Bagi Remaja di Yayasan
Masjid Agung Palembang”. Al-Qur;an adalah kitab suci yang terakhir yang
diturunkan Allah SWT dengan perantara Malaikat Jibril kepada Nabi
Muhammad Saw, sebagai petunjuk atau pedoman hidup bagi manusia. Sesuai
dengan sebutannya Al-Qur’anul Karim, ia merupakan bacaan yang sangat
mulia, dan bagi yang me,bacanya adalah merupakan ibadah yang akan

mendapat ganjaran atau pahala dari Allan SWT .12

Metodologi Penelitian
1. Populasai dan Sempel

a. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai kuantitas dan Kkarakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulan. 3 Populasi dalam penelitian ini adalah anak di Taman

11 Zuhari, dkk, Filsafat Pendidikan Islam, Cet.3, (Jakarta: Bumi Aksara,2004), Hal. 11-12
12 Moh. Zuhri, dkk. At-Turmudzi. (Semarang : CV. Asyifah, 1992). Hal.248.
13 Sugiyono, 2005, Statistik untuk Penelitian, Bandung: Alfabeta, hal. 55
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Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Masjid Al-Ikhlas yang berjumlah 30 Santri

Desa Mulyaguna Kecamatan Teluk Gelam.

b. Sampel

Sampel adalah seluruh dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Adapun teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik Purposive Sampling. Dalam
teknik ini peneliti tidak menggunakan persentase dalam menarik sampel,
jumlah dan karakter sampel ditentukan oleh peneliti atas dasar
pertimbangan tertentu dan untuk mencapai tujuan tertentu, sehingga
dalam penelitian ini peneliti mengambil anak-anak berusia 4 - 9 tahun dan

peran orang tua untuk menjadi sampel.

2. Metode Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap objek penelitian. Pengamatan dan pencatatan ini
dilakukan terhadap objek ditempat terjadi atau berlangsungnya
peristiwa.* Teknik observasi dalam penelitian ini digunakan untuk
mengetahui peran dakwah orang tua dalam meningkatkan semangat
menghafal Al-Qur’an.

b. Wawancara

14 Nuzul Zuriah, Metodelogi Penelitian Sosial dan Pendidikan Teori dan Aplikasi,
(Jakarta:Bumi Aksara,2006) , hal.173
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Penulis melakukan wawancara langsung dengan guru dan
orang tua anak sebagai alat untuk mendapatkan data penunjang
mengenai peran dakwah orang tua dalam meningkatkan semangat
menghafal Al-Qur’an.

c. Kuisioner (Angket)

Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat atau pertanyaan tertulis
kepada responden untuk menjawabnya. Kuisioner merupakan teknik
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti
variabel yang akan diukur dan tahu apaa yang diharapkan responden.
Selain itu, kisioner juga jojok digunakan bila jumlah responden cukup
besar dan tersebar di wilayah yang luas. Kuisioner dapat berupa
pertanyaan-pertanyaan tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada
responden secara lamgsung atau dikirim melalui pos, atau internet.

3. Teknik Analisis Data

Adapun teknik analisis data penelitian ini dilakukan secara
deskriptif kualitatif yaitu menyajikan atau menjelaskan secara tegas dan
sejelas-jelasnya terhadap seluruh permasalahan yang dirumuskan dalam
rumusan masalah kemudian penyajian ini ditarik suatu kesimpulan yang
menjadi hasil dari penelitian. > Sehingga dengan demikian dapat

digambarkan secara jelas peran dakwah orang tua dalam meningkatkan

15 5, Margono, Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), Hal.37
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semangat menghafal Al-Qur’an anak usia dini di Taman Pendidikan Al-
Qur’an (TPA) Masjid Al-lkhlas Desa Mulyaguna Kecamatan Teluk

Gelam.

H. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah mengetahui secara keseluruhan isi dari skripsi ini
maka disusun suatu sistematis pembahasan sebagai berikut:

BAB | :Pendahuluan, yaitu terdiri dari latar belakang masalah,
identifikasi masalah,batasan masalah, rumusan
masalahtujuan dan kegunaan penelitian, definisi
operasional, tinjauan pustaka, metode penelitian
populasi dan sampel,teknik pengumpulan data, teknik
analisis data dan sistematika pembahasan.

BAB I1 :Landasan Teori ialah penguraian tentang Peran Dakwah
Orang Tua dalam Meningkatkan Semangat Menghafal Al-
Qur’an Anak.

BAB I11 :Lokasi Penelitian mengurai tentang gambar, kondisi,
geografis, anak usia dini di Taman Pendidikan Al-Qur’an
(TPA) Al-lkhlas Desa Mulyaguna.

BAB IV :Analisi Data dalam bab ini akan menganalisa data tentang
Peran Dakwah Orang Tua dalam Meningkatkan Semangat
Menghafal Al-Quran Anak di Taman Pendidikan Al-Qur’an

(TPA) Al-Ikhlas Desa Mulyaguna.



BAB V

14

:Penutup meliputi kesimpulan, saran dan kata penutup.
Pada bab penutup ini dapat disajikan sebagai kesimpulan
dan penghubung antara bab sebelumnya sehingga tampak
lebih sistematis sekaligus merupakan penutup dari seluruh

uraian dalam penelitian ini.
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